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used	 phenomenology	 approach	 to	 examine	 how	 local	 government,	 namely	 Garut	 regency	
government,	as	the	stickholder	acts	to	protect	civilians	and	maintain	regional	stability.	This	
study	 also	 covers	 discussion	 of	 the	 strategy	 they	 had	 used	 to	 prevent	 radicalism.	 Findings	
show	 that	 local	 government,	 in	 this	 case	 the	 Garut	 regency	 government,	 only	 applied	
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Pendahuluan	Dewasa	 ini,	 Demokrasi	 dan	Kapitalisme	 nyatanya	 hadir	 sebagai	ideologi	 tunggal	 yang	 mampu	 mendo-minasi	 percaturan	 politik	 dunia.	 Francis	Fukuyama	 dalam	 bukunya	 “The	 End	 of	History	 and	 The	 Last	 Man”	 bahkan	dengan	percaya	diri	menyebut	demokrasi	sebagai	 “titik	 akhir	 evolusi	 ideologi	umat	manusia”	 (“end	 point	 of	 mankind’s	ideological	evolution”)	dan	 “bentuk	akhir	pemerintahan”	 (“final	 form	 of	 human	government”)	 dan	 karena	 itu	merupakan	“akhir	 dari	 sejarah”	 (“end	 of	 history”).	Sayangnya,	 ramalannya	 kini	 nampak	luntur	 pasca	 terbukanya	 celah	 dari	demokrasi	 untuk	 paham-paham	 baru,	terlebih	 demokrasi	 sendiri	 nyatanya	merestui	 kebebasan	 berpendapat.	Bahkan,	 dalam	 beberapa	 kesempatan,	demokrasi	bahkan	telah	dianggap	gagal.	Kegagalan	 demokrasi	 ditengarai	menjadi	 sebuah	 isu	 populis	 yang	 kini	tengah	 menjadi	 diskursus	 di	 kalangan	sarjana-sarjana	 ilmu	 politik	 dan	 ilmu	pemerintahan.	 Demokrasi	 dinilai	 belum	mampu	 "mengobati"	 penyakit-penyakit	negara	 dunia	 ketiga	 seperti	 halnya	kemiskinan	 dan	 isu-isu	 sosial	 lainnya.	Langkanya	 praktek-praktek	 ekonomi	yang	 adil	 dan	 kian	 dominannya	 praktek-praktek	 ekonomi	 yang	 eksploitatif	(kapitalisme)	 dalam	 sebuah	 negara	 dan	dalam	 struktur	 ekonomi	 kawasan	 dan	global,	 memiliki	 korelasi	 positif	 dengan	semakin	 rentannya	 sebuah	 negara,	kawasan	 dan	 dunia	 dari	 munculnya	gerakan	 dan	 aksi-aksi	 terorisme	 dan	radikalisme.	 Kawasan	Amerika	 Latin	 dan	Asia	 yang	 diwarnai	 kesenjangan	 sosial	yang	 tinggi	 sebagai	 warisan	 ekonomi	kolonial	 dan	 tampak	 perkembangan	ekonomi	 kapitalisme	 yang	 kuat	 adalah	
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juga	konsep	yang	utuh	dalam	sendi	politik	dan	 kenegaraan.	 Artinya	 memang,	Islamisme	 tumbuh	 sebagai	 ideologi	 baru,	sebagai	 antithesis	 dari	 stagnan-nya	dampak	 demokrasi,	 khususnya	 bagi	negara-negara	 berkembang	 dengan	penduduk	 mayoritas	 Islam.	 Islamisme	mulai	 merebak	 pasca	 kebangkitan	renaissance	 serta	 rasa	 pesimisme	pemikir-pemikirnya	 pasca	 runtuhnya	dinasti	 Ottoman	 di	 Turki	 pada	 tahun	1923.	 Menyikapi	 pembahasan	 mengenai	islamisme,	 Menurut	 Bubalo,	 Fealy,	 dan	Mason	 (2012:	 7),	 aktivisme	 gerakan-gerakan	Islamisme	pada	dasarnya	terbagi	menjadi	 dua	 arus,	 yakni	 arus	 utama	(moderat)	 dan	 arus	 militan.	 Arus	 utama	yang	 dimaksud	 ialah	 kaum	 Islamis	 yang	ingin	 mendirikan	 negara	 Islam	 sebagai	tujuan	 utama	 mereka,	 namun	 dengan	pembangunan	 sistem	 melalui	 reformasi	masyarakat	 secara	 bertahap,	 dari	 bawah	ke	 atas.	 Sederhananya,	 arus	 utama	bersedia	 ‘mengalah’	 dengan	 mengikuti	sistem	 pemilihan	 langsung	 yang	 dianut	demokrasi	 untuk	 perlahan	 membangun	negara	 Islam	 yang	 kuat	 seperti	 halnya	Adalet	 ve	 Kalkinma	 Partisi	 (Partai	Keadilan	 dan	 Pembangunan,	 AKP)	pimpinan	 Erdogan	 di	 Turki,	 serta	 Partai	Keadilan	 Sejahtera	 (PKS)	 di	 Indonesia.	Beda	 halnya	 dengan	 arus	 militan	 yang	merefleksikan	 sebuah	 sikap	 yang	 keras,	pesimis,	 dan	 tidak	 sabar	 terhadap	perubahan.	Melanjutkan	 pernyataan	 tersebut,	berdasarkan	apa	yang	dikemukakan	oleh	Adiwilaga	dalam	tulisannya,	“Puritanisme	dan	 Fundamentalisme	 dalam	 Islam	Transnasional	 serta	 implikasinya	terhadap	Pancasila	 dan	 Ideologi	Bangsa”,	Evolusi	 dari	 Islamisme	 militan	 juga	
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Jawa	 Barat,	 khususnya	 di	 pegunungan-pegunungan	 di	 Kabupaten	 Bandung	bagian	 selatan,	 Kabupaten	 Tasikmalaya,	dan	 juga	 tersebar	 di	 Kabupaten	 Garut.	Bahkan	 disinyalir,	 hingga	 detik	 ini,	 sisa-sisa	perjuangan	NII	yang	sudah	ditumpas	pada	masa	Orde	Lama	masih	berkembang	secara	 senyap.	 Dikhawatirkan,	 gerakan-gerakan	senyap	tersebut	kembali	menim-bulkan	 teror	dan	menyebarkan	kegiatan-nya	ke	seluruh	penjuru	Indonesia.	Tongkat	 estafet	 arus	 islamisme	kemudian	 diteruskan	 oleh	 masuknya	Hizbut	 Tahrir	 ke	 Indonesia	 pada	 tahun	1982	 dengan	 membawa	 ideologi	persatuan	 umat	 Islam	 internasional.	Selain	 itu	 juga	 gerakan	 tarbiyah	 yang	diprakarsai	 oleh	 Muhammad	 Natsir	melalui	 Dewan	 Dakwah	 Islam	 Indonesia	(DDII)	 berhasil	mendorong	 terbentuknya	Kesatuan	 Aksi	 Mahasiswa	 Muslim	Indonesia	 (KAMMI),	 yakni	 organisasi	ekstra	 kampus	 yang	 pada	 prosesnya	kemudian	 berhasil	 mendorong	 lahirnya	Partai	 Keadilan	 Sejahtera	 (PKS)	(Adiwilaga,	 2017).	 Warna	 pergerakan	keduanya	 memang	 cenderung	 pada	 arus	moderat.	 Walaupun	 keduanya	 memiliki	mimpi	 yang	 sama,	 yakni	 terbentuknya	tatanan	agama	dalam	sistem	kenegaraan.	Dewasa	 ini,	 konsepsi	 legalitas	Islamisme	 sebagai	 dasar	 negara	 semakin	mengemuka.	 Dalam	 paparan	Mohammad	Sahlan	 pada	 Portal	 berita	 online	 NU,	disebutkan	 bahwa	 menurut	 survey	 data	terkini	 terkait	 ideologi	 negara	 yang	diinginkan	mahasiswa,	pernah	dihasilkan	dari	 penelitian	 aktivis	 Gerakan	Mahasiswa	dan	Pemuda	Indonesia	(GMPI)	tahun	 2006	 yang	 dimuat	 dalam	 Koran	Kompas	 4	 Maret	 2008	 halaman	 2.	Penelitian	tersebut	menyimpulkan	bahwa	4,5%	 mahasiswa	 tetap	 sepakat	 bahwa	
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sekolah	umum.	Ketiga,	dalam	buku	paket	dan	 LKS	 bermunculan	 berbagai	 pernya-taan	 yang	 mendorong	 siswa	 untuk	membenci	atau	anti	terhadap	agama	atau	bangsa	 lain.	Data-data	 di	 atas	menunjuk-kan	bagaimana	penyebaran	dan	ancaman	radikalisme	di	Indonesia	saat	ini.	Dalam	 penelitian	 Mardhatillah	(2010),	 menjelaskan	 bahwa	 akar	radikalisme	 Islam	 di	 Indonesia	 dilihat	dari	 dua	 hal:	 faktor	 historis	 dan	 faktor	ekonomi-politik.	 Faktor	 yang	 pertama	menjelaskan	bahwa	warisan	sejarah	umat	Islam	 yang	 konfliktual	 dengan	 rezim,	karena	 ada	 modus-modus	 penindasan	politik	 Islam	 yang	 terjadi	 pada	 beberapa	fragmen	 sejarah,	 khususnya	 Orde	 Baru.	Kelompok	 yang	 termarjinalkan	 secara	historis	 tersebut,	 dengan	 kesadaran	sejarah,	 mencoba	 mengembalikan	 posisi	politik	 Islam	 dengan	 jalan-jalan	 non-negara	 dan	 struktural.	 Dalam	 konteks	global,	 adanya	marjinalisasi	 politik	 Islam	oleh	 hegemoni	 dalam	 politik	 interna-sional	 (Amerika	 Serikat)	 menyebabkan	adanya	 kesadaran	 untuk	mengembalikan	daulat	 politik	 Islam.	 Transnasionalisme	memba-wa	 kesadaran	 tersebut	 ke	Indonesia	dalam	bentuk	gerakan-gerakan	politik	Islam.	Sementara	 faktor	 ekonomi-politik	yang	 melandasi	 munculnya	 radikalisme	karena	 ekses	 kapitalisme	 yang	menciptakan	 mereka	 yang	 tak	 memiliki	akses	pada	sumber-sumber	modal.	Dalam	bahasa	 ekonomi-politik,	 pendekatan	 ini	dikenal	 dengan	 “pendekatan	 kelas”.	Artinya,	 respons	 radikalisme	 pada	dasarnya	 adalah	 respons	 kelas	 untuk	melawan	hegemoni	kapital	yang	oligarkis	dengan	negara	(Mardhatillah,	2010).	Melihat	 sisi	 historis	 dan	 fakta	aktual	 tersebut,	 Kabupaten	 Garut	
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menetap	 di	 Garut	 selama	 3	 bulan	berdasarkan	 paparan	 kompas.com.	artinya,	 Garut	 disinyalir	 merupakan	wilayah	 alternatif	 dan	 “aman”	 bagi	 para	pelaku	 tindak	 radikal	 di	 Indonesia	 selain	wilayah	pedesaan	di	Jawa	serta	Indonesia	bagian	Timur.			Berdasarkan	 pernyataan	 Asep	Suparman,	 Kepala	 Badan	 Kesatuan	Bangsa	 dan	 Politik	 (Kesbangpol)	Kabupaten	 Garut	 yang	 dikutip	 dari	Republika.co.id,	 beliau	 menilai	 di	Kabupaten	 Garut	 terdapat	 potensi	munculnya	 paham	 radikalisme.	Menurutnya	:	“Pertama,	 dari	 segi	 geografis	memungkinkan	 Kabupaten	 Garut	 dijadi-kan	 tempat	 pelatihan	 bagi	 penganut	paham	 radikalisme.	 Kedua,	 dari	 segi	demografis	 jumlah	 penduduk	 di	Kabupaten	Garut	sudah	mencapai	sekitar	tiga	 juta	 lebih.	 Sementara,	 daya	 tampung	lapangan	 pekerjaan	 di	 Garut	 sangat	terbatas.	 dari	 situ,	 maka	 terdapat	 celah	paham-paham	 radikalisme	 masuk	 ke	ranah	ideologi	masyarakat	melalui	iming-iming	 pada	 saat	 masyarakat	 memiliki	kegamangan.	 Belum	 mengakarnya	ideologi	 pancasila	 di	 masyarakat	 juga	menjadi	 celah	 paham	 radikalisme	masuk	dan	menggoyahkan	masyarakat.”	Institusi	 formal	 yang	 paling	meradang	 dengan	 menjamur	 nya	 benih	radikal	di	suatu	wilayah	 jelas	merupakan	Pemerintah	 Daerah,	 mengingat	 pemerin-tah	 daerah	 sejatinya	merupakan	 benteng	utama	 disamping	 pemerintah	 pusat	 dan	Badan	Nasional	Penanggulangan	Teroris-me	 (BNPT)	 sebagai	 leading	 sector	penanggulangan	 isu	 teror	 dan	radikalisme.	 Pemerintah	 daerah	 jelas	memiliki	 peran	 dan	 kewajiban	 dalam	menekan	 permasa-lahan	 tersebut,	 hal	 ini	
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sudah	 dibentuk	 di	 berbagai	 daerah.	Kesbangpol	 juga	 berpendapat	 bahwa	perkembangan	 teroris	 global	 telah	menunjukan	 peningkatan	 cukup	signifikan,	baik	modus,	kuantitas	maupun	kualitasnya.	 Teror	 tersebut	 bila	 terus	berlanjut	 akan	 mengancam	 stabilitas	politik	 dan	 keamanan	 yang	 pada	gilirannya	 akan	 menghambat	 kelancaran	pembangunan	nasional.		Dari	telaah	penulis	pada	penelitian	terdahulu,	 kajian	 tentang	 radikalisme	dalam	 bentuk	 karya	 ilmiah,	 khususnya	yang	 berkaitan	 dengan	 penanganan	radikalisme	 oleh	 pemerintah	 daerah	langsung	 dirasa	 masih	 jarang	 bahkan	belum	 ditemukan.	 Beberapa	 penelitian	terdahulu	kerap	menyandingkan	 	bahaya	radikalisme	 dengan	 lingkungan	 empiris,	seperti	 halnya	 penelitian	 dari	 Saifuddin	dari	 UIN	 Kalijaga	 yang	 mengkaji	bagaimana	bahaya	radikalisme	menaungi	lingkungan	mahasiswa.		Dalam	 isu	 yang	 lebih	 general,	terdapat	 penelitian	 dari	 S.	 Yunanto.	 Dkk	tentang	 gerakan	 militan	 Islam	 di	Indonesia	 dan	 Asia	 Tenggara.	 Penelitian	ini	 menyajikan	 banyak	 data	 terkait	gerakan	islam	militan,	 terlebih	perspektif	yang	 digunakan	 ialah	 perspektif	 gerakan	sosial	 politik	 sehingga	 irisannya	 dapat	penulis	 jadikan	 referensi	 khususnya	dalam	alur	berpikirnya.	Penelitian	lain	yang	dilakukan	oleh	Noorhaidi	Hasan,	secara	khusus	mengkaji	organisasi	 Laskar	 Jihad.	 Hasan	 dalam	Saifuddin,	menyimpulkan	bahwa	gerakan	radikalisme	Islam	memiliki	 jaringan	yang	dekat	 dengan	 Timur	 Tengah.	 Hal	 itu	 dia	buktikan	 dengan	 hasil	 penelitiannya	tentang	 FKAWJ	 dalam	 kasus	 konflik	Maluku.	 Organisasi	 tersebut	 meminta	pembenaran	 jihad	 dari	 beberapa	 ulama	
salafi	 di	 Timur	 Tengah,	 bahkan	menurut		Noorhaidi,		kemungkinan	besar	organisasi	tersebut	juga	meminta	bantuan	dana	dari	Timur	Tengah.	Peneliti	 	 sebelumnya	 	 cukup	banyak	 	 meneliti	 tentang	 keterkaitan	radikalisme	 dengan	 pemerintah	 sebagai	penyelenggara	 negara,	 terlebih	 jika	dikaitkan	dengan	pihak	militer	serta	civil	society.	 Meminjam	 istilah	 Saifuddin,	penelitian-penelitian	 tersebut	 ada	 yang	membidiknya	 dengan	 perspektif	 filosofis	misalnya	 hanya	 mengupas	 konsep,	doktrin,	 dan	 gagasan-gagasan	 tokoh	 atau	organisasinya.	 Ada	 juga	 yang	melihatnya	secara	 sosiologis	 dan	 politis,	 bahkan	 ada	juga	 yang	 melihatnya	 dari	 perspektif	ekonomi	 misalnya	 ketika	 mengaitkan	antara	 aksi-aksi	 terorisme	 dengan	persoalan	minyak.	Meskipun	 demikian,	 belum	 ada	yang	 secara	 khusus	 membidik	 radikalis-me	dengan	dinamika	pemerintah	daerah,	terlebih	 penanganan	 pemerintah	 daerah	itu	 sendiri	 dalam	 menyikapi	 isu	radikalisme.	 Kondisi	 tersebut	 cukup	dimaklumi	 mengingat	 masih	 sedikit	pemerintahan	 daerah	 yang	 secara	eksplisit	 merumuskan	 penanganan	radikalisme	 dalam	 rencana	 jangka	panjang	maupun	menengahnya.	Dan	 lagi,	Garut	 sendiri	 merupakan	 kantong	potensial	 tindak	 radikalisme	 melalui	berbagai	 pertim-bangan,	 dan	 menurut	penulis	 Garut	 merupakan	 salah	 satu	daerah	 yang	 paling	 rawan	 disusupi	pemikiran-pemikiran	 radikal	 kanan	melalui	 pertimbangan	 potensi-potensinya.		
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pendekatan	 fenomenologi.	 Metode	 ini	dipilih	terkait	dengan	permasalahan	yang	diajukan	 merupakan	 fenomena	 atau	gejala	 sosial.	 Metode	 kualitatif	menekankan	 pada	 kedalaman	 informasi	sehingga	akan	sampai	pada	tingkat	makna	sebagai	 tujuan	 yang	 hendak	 dicapai	melalui	 penelitian	 ini	 dengan	memahami	makna	 dibalik	 data	 yang	 tampak	 karena	gejala	 sosial	 tidak	 dapat	 sampai	 pada	pemahaman	 begitu	 saja.	 Oleh	 karena	 itu	penggunaan	 Metode	 kualitatif	 dirasa	sesuai	 untuk	 penelitian	 ini,	 terlebih	metode	 kualitatif	 ini	 pada	 dasarnya	bersifat	 alamiah	 sebab	 semua	 diperoleh	berdasarkan	 apa	 adanya	 atau	 kenyataan	yang	 terjadi	 di	 lapangan	 berdasarkan	hasil	 pengamatan,	 tanpa	 dimanipulasi	oleh	peneliti.		Subjek	 dari	 penelitian	 ini	 ialah	Pemerintah	 Kabupaten	 Garut	 yang	diwakilin	oleh	pihak	Kesatuan	Bangsa	dan	Politik	 (Kesbangpol)	 Kabupaten	 Garut,	DPRD	Kabupaten	Garut	khususnya	komisi	D,	 serta	 jajaran	 kepolisian,	 TNI,	 dan	intelijen.	 Lokasi	 dalam	 penelitian	 ini	dilakukan	 di	 Kabupaten	 Garut,	 Provinsi	Jawa	 Barat,	 yakni	 di	 kantor	 Pemerintah	Kabupaten	 Garut,	 Gedung	 DPRD	Kabupaten	Garut,	Kantor	Badan	Kesatuan	Bangsa	 dan	 Politik,	 kantor	 Komunitas	Intelijen	(Kominda)	Kabupaten	Garut	dan	Kecamatan	Limbangan.		
Hasil	dan	Diskusi	
Radikalisme	 Kanan	 di	 Kabupaten	
Garut	
	 Radikalisme	 sejatinya	 muncul	sebagai	 ekspresi	 kegelisahan	 dan	 tindak	negasi	 terhadap	 fenomena	 yang	 tengah	terjadi	 atau	 tengah	 berdiri	mapan	 dalam	wujud	kekuasaan.	Disebutkan	pula	bahwa	radikalisme	 terbagi	 dalam	 beberapa	
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Dari	 poin-poin	 di	 atas,	 maka	kemudian	 ditemukan	 warna	 dari	radikalisme	 kanan	 yang	 hendak	 dikaji	dalam	 pembahasan,	 terutama	 bagaimana	radikalisme	 kanan	 bermanuver	 di	Kabupaten	Garut	 sebelum	kemudian	 kita	membahas	 lebih	 mendalam	 bagaimana	strategi	 pemerintah	 Kabupaten	menyikapi	 isu	radikalisme	dengan	 tindak	pencegahan.	Kabupaten	 Garut	 sendiri	 merupa-kan	wilayah	satelit	 ibukota	Provinsi	yang	memiliki	 luas	 wilayah	 sangat	 besar.	Belum	lagi	kontur	dan	sudut	 tanah	Garut	berbentuk	 landai	 dan	 ini	 cenderung	menjadi	 tempat	 persembunyian	 yang	strategis	 bagi	 para	 pelaku	 teror	 dan	gerakan	 radikalisme.	 Selain	 itu,	 Garut	memiliki	 komposisi	 penduduk	 yang	sebagian	 besar	 memeluk	 agama	 Islam.	Dari	total	2.526.186	Jiwa	penduduk	Garut,	dua	 juta	 diantaranya	 memeluk	 agama	Islam.	Hampir	di	 setiap	kecamatan	mulai	dari	 kecamatan	 di	 pusat	 kota	 hingga	daerah	 terluar	 seperti	 Bungbulang	 dan	Cisewu,	 penduduknya	 memeluk	 agama	Islam.		Pemerintah	 Kabupaten	 Garut	diwakili	 oleh	 Ketua	 Kesbangpol	menyadari	 bahwa	 nyatanya	 memang,	ideologi-ideologi	 islam	 transnasional	yang	bersifat	radikal	merupakan	ancaman	nyata.	 Bentuk	 gerakan	 tersebut	cenderung	membawa	paham-paham	jihad	dengan	 konteks	 pemahaman	 literal	sehingga	 berbahaya	 bagi	 keutuhan	bangsa.	Pemerintah	Kabupaten	Garut	juga	memahami	 bahwa	 tindak	 radikal	 ialah	upaya	 merongrong	 eksistensi	 kultural	masyarakat	 Kabupaten	 Garut	 yang	mengacu	 pada	 ajaran	 Islam	 rahmatan	 lil	
alamin,	artinya	rahmat	bagi	seluruh	alam,	serta	rahmat	bagi	seluruh	umat	manusia,	
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Majelis	 Ulama	 Indonesia	 (MUI)	sebagai	 garda	 terdepan	 permasalahan	keagamaan	 di	 wilayah	 Kabupaten	 Garut,	juga	memiliki	pendapat	 tersendiri	 terkait	kelompok	 radikalisme	 dan	 situasi	 Garut	menghadapi	 kelompok	 tersebut,	 MUI	membagi	 pihak	 radikalisme	 pada	 dua	kutub,	 yakni	 alumnus	 NII	 pimpinan	Kartosoewirjo,	 hingga	 kemudian	 Hizbut	Tahrir	 Indonesia	 (HTI)	 yang	 dewasa	 ini	telah	 dibubarkan	 oleh	 pemerintah.	Mengaminkan	 pernyataan	 dari	Azyumardi	 Azra	 dimana	 kelompok	radikal	 mudah	 mengkafirkan	 orang,	Hizbut	 Tahrir	 sendiri	 dikategorikan	sebagai	 kelompok	 radikal	 karena	 kerap	mengkafirkan	 orang	 lain	 berdasarkan	pengamatan	MUI	Kabupaten	Garut.	Selain	itu,	 seakan	 juga	 menegaskan	 pernyataan	dari	Rubaidi,	yakni	Gerakan	kelompok	ini	(kelompok	radikal)	sering	berseberangan	dengan	 masyarakat	 luas	 termasuk	pemerintah,	 oleh	 karena	 itu,	 terkadang	terjadi	 gesekan	 ideologis	 bahkan	 fisik	dengan	 kelompok	 lain,	 termasuk	pemerintah.	Dari	 pendapat-pendapat	 tersebut	ditambah	 observasi	 awal	 penulis	 dalam	proses	penelitian	yang	berlangsung,	dapat	disimpulkan	 bahwa	 kondisi	 radikalisme	di	 Kabupaten	 Garut,	 khususnya	radikalisme	 kanan,	 cukup	 rawan.	 Hal	 ini	didasarkan	 pada	 argumen	 bahwa	nyatanya,	 banyak	 pelaku-pelaku	 teror	 di	nusantara	 yang	 berasal	 atau	 berdomisili	di	 Garut.	 Tidak	 hanya	 itu,	 Garut	 juga	cenderung	 menjadi	 tempat	persembunyian	yang	pas	bagi	para	pelaku	teror.	 Tidak	 hanya	 itu,	 meningkatnya	eskalasi	 konflik	 di	 timur	 tengah	mengakibatkan	 warga	 Indonesia	 yang	sudah	 terkontaminasi	 paham	 radikal,	“pulang	 kampung”	 untuk	 kemudian	
menyebarkan	 pemahamannya	 yang	berbahaya	 bagi	 masyarakat	 Garut.	 Jelas	berbahaya	 mengingat	 secara	 demografis,	penduduk	 Garut	 mayoritas	 beragama	Islam,	 dan	 sebagian	 dari	 mereka	 banyak	yang	 kurang	 mengenyam	 pendidikan	tinggi,	 sehingga	 sulit	 untuk	 kemudian	menyebut	 bahwa	 sumber	 daya	 manusia	Garut	dapat	diandalkan	dalam	mengatasi	isu	 radikalisme,	 khususnya	 radikalisme	kanan.		
Strategi	 Pemerintah	 Kabupaten	 Garut	
dalam	 Pencegahan	 isu	 Radikalisme	




	 	 						 164	
dan	 wawasan	 kebangsaan	 di	 kalangan	masyarakat,	 hal	 ini	 ditujukan	 sebagai	upaya	 pemerintah	 daerah	 agar	masyarakat	 memiliki	 pegangan	 ideologis	dalam	 menginfiltrasi	 paham	 radikal.	Selain	 itu	 juga	 Pemerintah	 Kabupaten	mencanangkan	 penguatan	 koordinasi	antar	 lini,	 yakni	 antara	 pemerintah	Kabupaten	 Garut	 yang	 diwakili	 oleh	Kesbangpol,	 pihak	 DPRD	 Kabupaten	Garut,	 Kepolisian,	 TNI,	 Majelis	 Ulama	Indonesia	(MUI),	hingga	masyarakat.	Dari	keseluruhannya	 diperlukan	 peran	 serta	yang	 aktif,	 karena	 satu	 saja	 pihak	 lengah	dalam	 pengawasan	 penyebaran	 paham	radikalisme,	 maka	 masyarakat	 lah	 yang	kemudian	menjadi	korban.		 Selanjutnya,	 menanggapi	 sasaran	sebelumnya	yang	menjadikan	masyarakat	sebagai	 objek	 yang	 dilindungi,	 maka	sasaran	 selanjutnya	 ialah	 tanggap	 cepat	laporan	 masyarakat	 karena	 masyarakat	merupakan	 kunci	 dari	 ditekannya	penyebaran	 paham	 radikalisme	 di	kalangan	 masyarakat	 itu	 sendiri.	 Dan	sasaran	primer	terakhir	yakni	terciptanya	stabilitas	 keagamaan	 dan	 kerukunan	antar	 umat	 beragama.	 Selain	 sebagai	pengejawantahan	 nilai	 Pancasila,	 tujuan	dan	 sasaran	 ini	 juga	 diharapkan	memberikan	 kesatuan	 persepsi	 bagi	masyarakat	 untuk	 bisa	 mengelaborasi	mana	 paham	 islam	 yang	 sesuai	 dengan	nilai	 rahmatan	 lil	 alamin,	 dan	 mana	paham	islam	yang	dalam	bentuk	lain	yang	berbahaya	 bagi	 kelangsungan	 hidup	masyarakat	seperti	halnya	nilai-nilai	yang	mendorong	 masyarakat	 untuk	 saling	mengkafirkan	satu	sama	lain.	Tahap	 selanjutnya	 ialah	
perumusan	 kebijakan,	 dalam	perumusan	 kebijakan,	 bisa	 dipastikan	bahwa	 keseluruhan	 acuan	 landasan	
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Satu	 hal	 yang	 sangat	 disayangkan	ialah,	 di	 kala	 kondisi	 potensi	 ancaman	radikalisme	 kanan	 di	 Kabupaten	 Garut	terbilang	 tinggi,	 pemerintah	 Kabupaten	Garut	 hanya	menyikapi	 potensi	 ancaman	tersebut	 dengan	 acara-acara	 seremonial	di	 pusat	 kota,	 dimana	 kenyataannya,	oknum-oknum	 radikalisme	 kanan	 mulai	dari	pentolan	ISIS	hingga	penganut	aliran	sempalan,	 tersebar	 di	 daerah-daerah	terluar	 Kabupaten	 Garut	 seperti	 halnya	Talegong,	 Cisewu,	 Bayongbong,	 dan	daerah-daerah	 lainnya	 yang	 jauh	 dari	pusat	keramaian.		
Kesimpulan	Penentuan	 tujuan	 yang	 dilakukan	oleh	Pemerintah	Daerah	Kabupaten	Garut	terkait	 pencegahan	 isu	 radikalisme,	penulis	 bagi	 ke	 dalam	 dua	 tujuan	 dan	sasaran,	 yang	 pertama	 ialah	 tujuan	 dan	sasaran	 primer,	 yakni	 (1)	 tertanamnya	nilai-nilai	Pancasila	di	benak	masyarakat,	dengan	 tujuan	 agar	masyarakat	memiliki	landasan	 kuat	 untuk	 menolak	 paham-paham	 berbahaya	 seperti	 halnya	Islamisme	 militan	 yang	 mengedepankan	kekerasan,	 yang	 kedua	 ialah	 (2)	penguatan	 koordinasi	 antar	 lini,	 yakni	baik	 Pemerintah	 Daerah	 yang	 diwakili	Kesbangpol,	 Polres	 Kabupaten	 Garut,	Korem	 Kabupaten	 Garut,	 Intelijen,	 dan	MUI	 perlu	 memperketat	 kawat	komunikasi	 agar	 radikalisme	 tidak	masuk.	 (3)	 Tanggap	 cepat	 laporan	masyarakat,	karena	segala	informasi	pasti	terlebih	 dahulu	 berangkat	 dari	masyarakat,	dan	(4)	terciptanya	stabilitas	keagamaan	 dan	 kerukunan	 antar	 umat	beragama.	 Sedangkan	 sasaran	 sekunder	lebih	 kepada:	 (1)	 terbinanya	 wawasan	kebangsaan	 dan	 pemuda	 yang	terlindungi,	 (2)	 Masyarakat	 sadar	 agama	
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mencanangkan	 target	 riil	 dalam	pencegahan	 kasus	 radikalisme,	khususnya	 radikalisme	 kanan.	 Seperti	halnya	 pengentasan	 kelompok	radikalisme	 kanan	 hingga	 di	 daerah	pelosok	 Kabupaten	 Garut,	 karena	 pada	dasarnya,	 bibit-bibit	 radikalisme	 kanan	mulai	 dari	 kelompok	 separatis,	 aliran	sempalan,	hingga	kelompok	 lainnya	yang	berbahaya	 bagi	 nilai-nilai	 Pancasila	berada	 pada	 daerah-daerah	 terjauh	 dari	Kabupaten	Garut	sendiri.	Pemerintah	 Kabupaten	 Garut	diwakili	 Kesbangpol	 juga	 perlu	melakukan	 tim	 investigasi	 terkait	penyebaran	 ajaran-ajaran	 sesat	 dan	kelompok	 separatis	 sebagai	 upaya	menekan	 isu	 radikalisme	 di	 Kabupaten	Garut	 itu	 sendiri.	 Tim	 investigasi	 juga	berguna	 sebagai	 pemutakhiran	 data	 jika	memang	kemudian	terjadi	peristiwa	yang	diakibatkan	oleh	kelompok	tertentu.	Pemerintah	 Garut	 juga	 perlu	membuat	 Peraturan	 Daerah	 khusus	terkait	 penanganan	 isu	 radikalisme	 yang	holistik	dengan	aturan-aturan	pusat	yang	berkaitan	 dengan	 penanganan	 isu	radikalisme	 itu	 sendiri.	 Perda	 berguna	sebagai	 “pelican”	 bagi	 para	 eksekutor	untuk	 mencegah	 bahkan	 menangani	 isu	radikalisme	sebelum	meledak	menjadi	isu	yang	lebih	besar.	Yang	 terpenting	 dari	permasalahan	 ini	 ialah,	 Kabupaten	 Garut	perlu	 merestrukturisasi	 Sumber	 Daya	Manusia	(SDM)	di	kalangan	aparatur	yang	berwenang	dalam	isu	radikalisme.	Karena	kenyataannya	 di	 lapangan,	 hampir	sebagian	 besar	 informan	 dan	 beberapa	kalangan	 Pegawai	 Negeri	 Sipil	 yang	diwawancara	 dalam	 bentuk	 informal,	hampir	sebagian	besar	kurang	memahami	isu	 radikalisme	 khususnya	 radikalisme	
kanan.	 Beberapa	 keputusan	 pimpinan	cenderung	 menanggapi	 isu	 yang	berangkat	 dari	 masyarakat	 yang	kebenarannya	 masih	 kurang	 relevan	seperti	 halnya	 isu	 kebangkitan	 PKI	(kenyataannya	 di	 lapangan,	 yang	ditemukan	 hanya	 penjual	 kaos	 berlogo	palu	arit	di	pasar,	bukan	kantor	pengurus	maupun	struktur	organisasi)	
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